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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kehadiran Gereja dalam sejarah kehidupan iman Orang Ledas telah mendatangkan banyak 

nilai positif. Kehadiran Gereja itu telah menyingkap suatu kebenaran baru terkait religiusitas lokal 

Orang Ledas. Sejak dahulu Orang Ledas telah meyakini akan suatu Wujud Tertinggi yang disebut 

dengan ‘Mori Jari Dedek’, kemudian mengalami suatu pemaknaan baru dalam ajaran Kristiani, 

yaitu Tuhan Allah yang menciptakan segala sesuatu. Jadi sebelum ajaran Kristiani masuk ke dalam 

sejarah religius lokal Orang Ledas, sebenarnya mereka telah terlebi dahulu meyakini akan adanya 

suatu Wujud Tertinggi yang menjadi empunya seluruh kehidupan mereka. 

Cear Cumpe merupakan salah satu ritus adat yang masih dihidupi oleh Orang Ledas hingga 

saat ini, meskipun banyak generasi muda yang mulai kurang tertarik dengan upacara ini. Tetapi 

suatu hal yang pasti bahwa melalui Ritus Cear Cumpe ini mau menunjukan bahwa betapa Orang 

Ledas itu percaya akan adanya Tuhan yang menjadi sumber seluruh hidup mereka. Mereka begitu 

meyakini bahwa tanpa berkat dan perlindungan dari Tuhan dan nenek moyang mereka tidak akan 

memperoleh keselamatan di dalam hidupnya. 

Cear Cumpe juga menjadi suatu tanda keselamatan bagi bayi yang baru dilahirkan itu. 

Sebab melalui Cear Cumpe ia dimasukan kedalam anggota suku dan dibebaskan dari segala 

belenggu atau larangan-larangan yang mengikatnya. Selain itu ia tidak dipandang lagi sebagai 

orang asing melainkan menjadi anggota suku yang memiliki hak penuh. Ada suatu nilai cinta kasih 

dan persaudaraan yang tinggi yang tumbuh di dalamnya. Demikian halnya dengan sakramen 
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inisiasi pembaptisan yang memasukkan orang secara penuh menjadi bagian dari anggota Gereja 

dan memperoleh keselamatan dalam komunio yang Kristus sendiri adalah kepalanya. 

5.2 Saran 

 Setelah melihat betapa kayanya produk religius lokal Orang Ledas khususnya berkaitan 

dengan Ritus Cear Cumpe, maka penulis berpendapat bahwa Ritus Cear Cumpe mengandung 

banyak nilai religius di dalamnya dan memiliki pertalian dengan sakramen inisiasi pembaptisan 

dalam Gereja. Hal ini tentunya sangat relevan dan memiliki peranan penting dalam kehidupan 

menggereja Orang Ledas. Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan agar semua Orang Ledas 

dan khususnya para generasi milenial untuk tetap memperhatikan serta melestarikan seluruh 

produk budaya yang ada dalam masyarakat Ledas dan khususnya Ritus Cear Cumpe. Sebab dalam 

Ritus Cear Cumpe ini mengandung nilai-nilai religius yang sangat mendalam dan cukup relevan 

dengan nilai-nilai kekristenan. 

 Bagi para generasi tua, penulis sangat mengharapkan agar praktek-praktek kebudayaan ini 

bisa diajarkan secara baik kepada generasi muda. Mencari jalan terbaik berupa pendampingan dan 

mengusahakan keterlibatan mereka dalam setiap upacara adat agar mereka pun dapat 

memahaminya secara baik dan benar. Maka pada akhirnya praktek kebudayaan tersebut dapat 

mereka hidupi dan mereka wariskan kepada generasi-generasi berikutnya. Penulis juga sangat 

mengharapkan agar para pelayan Gereja yang melaksanakan tugas pelayanannya di wilayah 

kampung Ledas ini, agar bisa memperhatikan serta mempertimbangkan dimensi kebudayaan 

tersebut demi kelancaran seluruh proses evangelisasinya. Sehingga dalam pelayanannya ia tidak 

mengalami kesulitan dan Orang Ledas pun tidak merasa baru dengan ajaran agama tersebut.  
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